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SUMMARY 

 
 

Sulaiman Al Rasyid. Study Of Operation The Use Of Floodgate To Land Water 

Dynamics And Rice Production (Oryza Sativa) In Mulya Sari Village, Banyuasin 

District (Supervised by Momon Sodik Imanudin and Yaswan Karimuddin). 

This research aims to determine the effect of floodgate operations on 

groundwater dynamics and analyze the influence of Sorong and Klep floodgate 

types on rice production. This research was conducted in November 2018 MT I in 

the village of Mulyasari, Banyuasin. This study uses an intensive level survey 

method with an area of 2 tertiary plots covering 32 ha. Observations and 

measurements are made directly to the field using a 1: 5000 scale map. The 

sample points consist of 12 points taken on each tertiary 6 samples. Soil samples 

taken from a depth of 30 cm from the surface layer of the soil. The variable 

observed in the field is the SEW-20 value showing that the land is short of water 

in tertiary 5, the dominant clay texture. The parameters analyzed in the laboratory 

are the chemical properties in the form of soil pH 3.51 - 4.90 which are classified 

as very acidic and acidic, Al-dd soils get a yield of 0.12 - 1.62 (Cmol / kg), 

Recommended sluice operation is that every day, the results of the study show 

that tertiary land 4 using Sorong springs has more water availability than tertiary 5 

that uses Klep springs because the operation of the sluice varies which results in 

rice production in tertiary land 4 more than tertiary land 5. If the operation of the 

Klep floodgates is more intensive, the availability of water in tertiary 5 will meet 

the water needs of rice plants so that it affects rice production. 
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RINGKASAN 

 

 
Sulaiman Al Rasyid. Kajian Operasi Penggunaan Pintu Air Terhadap Dinamika 

Air Tanah Dan Produksi Padi (Oryza Sativa) Di Desa Mulya Sari Kabupaten 

Banyuasin. (Dibimbing oleh Momon Sodik Imanudin dan Yaswan 

Karimuddin). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengoperasian pintu 

air terhadap dinamika air tanah dan menganalisis pengaruh jenis pintu air Sorong 

dan Klep terhadap produksi padi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

November 2018 MT I di desa Mulyasari, Banyuasin. Penelitian ini, menggunakan 

metode Survei tingkat intensif dengan areal 2 petak tersier seluas 32 ha. 

Pengamatan dan pengukuran dilakukan langsung ke lapangan menggunakan peta 

skala 1:5000. Titik sampel terdiri dari 12 titik yang diambil pada setiap tersier 6 

sampel. Sampel tanah diambil dari kedalaman 30 cm dari lapisan permukaan 

tanah. Peubah yang diamati di lapangan adalah nilai SEW-20 menunjukkan lahan 

kekurangan air pada tersier 5, tekstur tanah dominan lempung. Parameter yang 

dianalisis di laboratorium yaitu sifat kimia berupa pH tanah 3,51 - 4,90 yang 

tergolong sangat masam dan masam, Al-dd tanah mendapatkan hasil 0,12 – 1,62 

(Cmol/kg), Rekomendasi pengoperasian pintu air yaitu setiap hari, Hasil 

penelitian menunjukkan lahan di tersier 4 yang menggunakan pintu air Sorong 

mendapatkan ketersedian air lebih banyak dibandingkan tersier 5 yang 

menggunakan pintu air Klep karena pengoperasian pintu air tersebut berbeda-beda 

yang berakibat terhadap produksi padi di lahan di tersier 4 lebih banyak 

dibandingkan lahan di tersier 5. Apabila pengoperasian pintu air Klep lebih 

intensif maka ketersediaan air pada tersier 5 akan memenuhi kebutuhan air pada 

tanaman padi sehingga berpengaruh terhadap produksi padi. 

 

Kata kunci: Pintu air, SEW-20, Padi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Lahan rawa memiliki peranan penting dan strategis bagi pengembangan 

pertanian terutama terkait dengan perkembangan penduduk dan industri yang 

semakin luas, serta berkurangnya lahan subur karena untuk penggunaan lahan non 

pertanian. Oleh karena itu, penggunaan lahan rawa harus dimanfaatkan dengan 

sebaik baiknya dengan pengelolaan yang tepat (Susilawati dan Nursyamsi, 2014). 

Indonesia memiliki lahan rawa seluas 33,4 juta ha (Subagyo, 2006), Tahun 2010  

mencapai 1,8 juta ha yang sudah dibuka dan yang belum dibuka sekitar 31,59 juta 

ha. Lahan rawa yang sudah dibuka terdiri dari lahan rawa pasang surut seluas 

1,453 juta ha dan lahan rawa lebak seluas 0,347 juta ha (Ditjen Pengairan, 2010). 

Lahan yang dipengaruhi oleh air pasang, baik secara langsung maupun tidak 

langsung merupakan lahan pasang surut. Lahan pasang surut terletak di daerah 

datar, sehingga luapan maupun genangan air merupakan ciri khas yang dimilki 

lahan pasang surut (Ar-Riza dan Alkasuma, 2008). Pengembangan pertanian lahan 

pasang surut merupakan salah satu pilihan untuk menghadapi masalah penciutan 

lahan subur. Tetapi lahan pasang surut mempunyai kendala kondisi lahan yang 

berbeda dengan lahan lainnya, untuk menanggulangi kendala tersebut 

dibutuhkannya teknologi yang benar dan tepat dalam pengolahannya (Nazemi 

et.al., 2012). Menurut Alihamsyah et al. (2002) dalam mengembangkan lahan 

pasang surut ada 2 cara, yaitu : (1) teknologi pengelolaan lahan berupa 

pengelolaan air, tanah, bahan amelioran dan hara, (2) penggunaan varietas yang 

toleran terhadap kondisi lahan pasang surut. 

 Salah satu faktor yang sangat penting demi keberhasilan pengembangan 

pertanian dilahan pasang surut adalah pengelolaan air. Pengelolaan air dilahan 

pasang surut meliputi, (1) pengelolaan air makro, (2) pengelolaan air mikro, dan 

(3) pengelolaan air tingkat tersier yaitu menghubungkan antara pengelolaan air 

makro dan mikro. Pengelolaan tata air makro bertujuan agar jaringan drainase dan 

irigasi dapat befungsi dengan baik. Pengelolaan tata air mikro berfungsi untuk 

mencukupi kebutuhan evapotranspirasi dan mengatur tinggi muka air dan menjaga 
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kualitas air dilahan (Arsyad et al., 2014). Pengendalian muka air berguna untuk 

mengendalikan muka air tanah agar lapisan pirit tidak teroksidasi dan pencucian 

lahan melalui sistem drainase terkendali. Jenis tanaman, jenis tanah dan kondisi 

wilayah setempat merupakan faktor yang harus diperhatikan terhadap kondisi 

muka air (Imanudin dan Susanto, 2008). Pengendalian muka air agar sesuai yang 

dikehendaki maka harus adanya pintu pengatur air. Pintu pengatur air ini juga 

berguna untuk pemasokan air irigasi dan pembuangan air drainase, asalkan 

saluran dan pintu pengatur air dioprasikan dan di perlihara dengan benar 

(Imanudin et al., 2011). Jenis pintu air yang digunakan pada saluran tersier 

diantaranya jenis Kleb yaitu penggunaannya dengan cara otomatis karena saat 

muka air pada tersier rendah maka otomatis pintu akan terbuka karena dorongan 

air yang bersumber dari sekunder. Sedangkan jenis Stoplog yaitu cara 

penggunaannya dengan cara manual yang dimana ada operator yang 

mengoperasikannya sesuai dengan prosedur (Direktorat irigasi dan rawa, 2013).  

Tanaman yang bisa diusahakan dilahan pasang surut salah satunya adalah 

tanaman padi. Tanaman padi termasuk cocok ditanam dilahan pasang surut karena 

didukung oleh kondisi lahan yang terpenuhi oleh air sepanjang tahunnya dengan 

muka air tanah dangkal, topografi datar, dan tekstur tanah liat (Arsyad et al., 

2014). Desa Mulya sari merupakan salah satu desa yang dimana para petani-nya 

bercocok tanam padi, terletak di kecamatan Tanjung lago kabupaten Banyuasin. 

Desa Mulya sari termasuk dalam tipe luapan B karena lahan hanya dapat diluapi 

oleh air pasang besar saja, sedangkan pada pasang kecil air tidak dapat meluap ke 

petak sawah dan termasuk dalam tipologi lahan sulfat masam potensial 

dikarenakan memiliki pH tanah masam dan akan semakin tinggi sesuai dengan 

kedalaman tanah serta mengandung pirit hingga kedalaman 100 cm. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Diduga sistem pengelolaan air yang kurang baik mempengaruhi tinggi muka 

air tanah pada lahan pertanian di Desa Mulya sari. 

2. Diduga terdapat perbedaan efektifitas berbagai jenis pintu air. 

3. Seberapa besar pengaruh pengelolaan air terhadap produksi tanaman padi 

pada musim tanam I (satu) di Desa Mulya sari. 



3 
 

Universitas Sriwijaya 

 

1.3.Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Mempelajari pengaruh pengoperasian pintu air terhadap dinamika air tanah 

pada lahan pertanian di Desa Mulya sari. 

2. Membandingkan efektifitas penggunaan pintu air jenis Sorong dan jenis Kleb 

dalam budidaya padi. 

3. Menganalisis pengaruh pintu air jenis Sorong dan Klep terhadap produksi 

tanaman padi pada musim tanam I (satu) di Desa Mulya sari. 
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